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BAB V

PENUTUP

1. KESIMPULAN

a) awal mulanya tradisi rokat tasek ini sudah ada sejak adanya nenek

moyang masyarakat pesisir disini dan sudah menjadi sebuah tradisi

bagi masyrakat pesisir disini, dan juga dalam tradisi rokat tasek ini ada

pelaksaan lain sebelum melakukan rokat tasek seperti ngaji yasin ada

juga hataman Al-Qur’an untuk mengadakan selamatan atau rokat tasek,

dan saya hanya meneruskan saja karena saya menghormati nenek

moyang. Tradisi rokat tasek ini sudah dilakukan secara turun temurun

oleh masyarakat disini. Jadi setiap tahun itu harus ada, dan tidak boleh

ditinggalkan karena sudah menjadi suatu kepercayaan, Rokat tasek

memang sudah ada sejak zamannya nenek saya, masyarakat pesisir

sekarang ini hanya meneruskan tradisi rokat tasek ini tetap ada,

disamping ini memang sudah menjadi suatu kewajiban untuk

mengadakan tradisi rokat tasek sebagai acara selametan tiap satu

tahun sekali. Kata orang disini menghormati para sesepuh dan juga

menghormati para penguasa laut yang sudah memberikan hasil laut

yang banyak di setiap harinya. Maka dari itu tradisi rokat tasek ini wajib

dilakukan

b) Surah Al-Muawwidzatain merupakan salah satu surah yang ada dalam
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Al-Qur’an yang memiliki fadilah yang didapatkan ketika dibaca ketika

rokat tasek. Tradisi baca surat Al-Muawwidzatain dalam tradisi rokat

tasek di Desa Slopeng, Kecamatan Dasuk, Kabupaten Sumenep

merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan masyarakat, kegiatan ini

menjadi kegiatan wajib dilaksanakan oleh masyarakat.

Diselenggarakannya rokat tasek tersebut karena mereka beranggapan

surat al-Muawwaidzatain sebagai doa untuk memohon keselamatan

saat berlayar dan perlindungan dari marabahaya, baik itu bahaya dari

gangguan setan, jin, ataupun manusia. Dan juga dengan membaca

surat al-Muawwaidzatain ini bisa membuat kita lebih dekat kepada

Allah. Pembacaan surat al-Muawwaidzatain dibaca 3 kali saat

melakukan tradisi rokat tasek, karena sudah menjadi aktifitas dan

menjadi rutinitas bagi masyarakat tersebut.

Praktek dalam kegiatan ini dibaca secara berjamaah semua

masyarakat atau yang hadir di acara rokat tasek ini dibaca secara

bersama-sama dengan ada yang memimpin yaitu tokoh agama dengan

menggunakan alat bantu pengeras suara (microphone) sehingga

dalam proses tersebut bisa dikendalikan dan berjalan dengan lancar.

Dilakukan sebelum rokat tasek dilaksanakan karena masyarakat

menganggap waktu itu paling tepat untuk melakukan tradisi ini sudah

diyakini oleh masyarakat it, masyarakat takut akan sesuatu yang akan

terjadi atau mala petaka yang akan terjadi karena masyarakat sudah
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merasakan sendiridampak ketika tidak melaksanakan rokat tasek dan

melaksanakan tradisi pembacaan surah Al-Muawwidzatain dalam

rokat tasek
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2. SARAN

a. Bagi Masyarakat di Desa Slopeng, Kecamatan Dasuk, Kabupaten

Sumenep

Dari penelitian ini diharapkan pada Masyarakat agar selalu kompak

dalam menjaga kearifan local yang ada dengan cara melestarikan

budaya rokat tasek apalagi hal tersebut berupa pembacaan Al-Qur’an

yang mana dalam segi bidang apapun pembacaan Al-Qur’an adalah

kebaikan. Bahkan sangat diharapkan bagi masing- masing individu bisa

melakukan tugasnya sendiri dengan sebaik mungkin tanpa harus

mengeluh karena mendaptkan tugas yang lebih sulit ketika melakukan

rokat tasek.

b. Bagi Pembaca

Saran untu pemabaca agar mengetahui keyakinan dalam setiap

daerah atau setiap kelompok karena mempunya perbedaan jadi jangan

mendeskripsikan keyakinan dalam setiap kelompok itu berhak memilih

melakukan tradisi yang sudah diyakini.

c. Bagi Pemerintah Kabupaten Sumenep dan Perangkat Desa

Diharapkan bagi pemerintah serta perangkat desa agar bisa terus

mendukung dalam pelaksanaan ritual rokat tasek dan tetap memberikan

kontribusi dengan sebaik mungkin. Hal ini sebagai upaya pemerintah

kabupaten sumenep atau perangkat desa sebagai bentuk motivasi

kepada masyarakat pesisir agar melestarikan budayanya dengan rutin.
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d. Bagi Institut Agama Islam Negeri Madura dan Fakultas Ushuluddin dan

Dakwah

Diharapkan untuk Institut Agama Islam Negeri Madura Khususnya

kepada Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah agar tetap mendukung setiap

penelitian yang akan dilakukan disuatu pedesaan dengan tema

kebudayaan. Hal ini dilakukan supaya kearifan lokal yang ada disuatu

desa tetap dilestarikan dengan sebaik mungkin.

e. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini masih belum sempurna karena masih menggunakan

pendekatan kualitatif, maka dari itu , untuk penelitian selanjutnya ,

diharapkan agar bisa melakukan penelitian yang lebih mendalam

tentang tradisi rokat tasek menggunakan pendekatan atau teori lainnya.

Selain itu, untuk penelitian selanjutnya juga diharapkan bisa mengangkat

tema kearifan lokal masyarakat pesisir ataupun budaya pedesaan yang

memiliki keunikan-keunikan lainnya.
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